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Pemprov DIJ Harus Bantu Pemkot Jogja

Sambungon dari hal 1

"Persoalan ini tidak hanya
tanggung jawab Pemkot Jog-
jasemata, Pemprov DIJ juga
harus ambil peran,” ujar Ke-
pala Divisi Kampanye Wa-
hana Lingkungan Hidup
(Walhi) Jogjakarta, Elki Setiyo
Hadi dalam keterangan ter-
tulis, Rabu (20/11).

la menilai kewenangan
Pemkot Jogja sangat terbatas.
Peran aktif Pemprov DI di-
butuhkan dalam penyelesai-
ankrisis pengelolaan sampah
yang akut tersebut. "Apabila
menteri lingkungan hidup
serius, maka perlu sekiranya
kementerian lingkungan
hidup memberikan evalua-
siyang menyeluruh termasuk

pada Pemprov DIJ tuturnya.

Walhi Jogjakarta mendesak
Menteri LH untuk menge-
valuasi Pemprov DIJ dan
membuat strategi konkret.
TPST Piyungan, kata Elki,
telah menjadi simbol kega-
galan sistem pengelolaan
sampah yang terintegrasi.
Kebocoran limbah catr (lindi)
dari TPST Piyungan terus
mencemari linglungan seki-
tar, mencemari tanah, sung-
ai, danberpotensi mengancam
kesehatan masyarakat,

"Hingga sdat ini belum ada
langkah konkret yang menye-
luruh untuk menangani
pencemaran ini secara ber-
kelanjutan,” ujarnya.

Elki juga membeberkan
masalah kebocoran lindi dan

penurupan TPST secara se-
rampangan karena tidak
adanya perencanaan. Itu
seharusnya juga menjadi poin
catatan Menteri LH kepada
Pemprov DI]. "Apabila Men-
teri LH serius, maka seha-
rusnya bukan hanya depodi
wilayah kota yang menjadi
catatan, melainkan juga ba-
gaimana tingkat pencemaran
yang terjadi di sekitar TPST
Piyungan,” tandasnya.
Penutupan TPST Piyungan
juga memunculkan perma-
salahan baru. Mulai dari
penumpukan sampah di
depo, kemunculan Tempat
Pembuangan Sampah (TPS)
liar di daerah Bantul hingga
masifnya pembakaran sam-
pah di wilayah padat pen-

duduk.

Sementara itu Wakil Ketua
IDPRD Kota Jogja Sinarbiyat
Nujanat mengatakan, pem-
kot juga cenderung pelit da-
lam hal penganggaran soal
penanganan sampah. Sehing-
ga permasalahan sampah
berupa penumpukan depo
dan titik-titik sampah liar
seakan berlarut-larut dan
tidak kunjung ditangani.

Bahkan, untuk pembelian
dua buah mesin insinerator
pada tahunini pun dananya
juga bersumber dari peme-
rintah pusat. Sementara APBD
Kota Jogja, disebut Sinarbivat,
belum pernah mem
kontribusi untuk dituan;
dalam sebuah kebijakan
anggaran. "Persoalan sampah

itudananvakalau tidak dari
pusat ya dari provinsi mela-
lui danais,” ujar Sinarbiyat.
Politisi Partai Gerindra ini
juga mendorong agar pem-
kot bisa lebih banyak menga-
lokasikan anggaran penanga-
nan sampah. Sebab d
pencermatan legislatif masih
adabeberapa organisasi pe-

rangkat daerah yang memi-
liki Sisa Lebih Pembiayaan
Anggaran (SILPA) cukup
besar.

Dia pun turut menguliti be-
sarnya anggaran belanja pe-
gawai pada Dinas Lingkung-
an Hidup (DLH) yang seha-
rusnya memiliki tanggung
jawab penanganan sampah,

Menurut Sinarbiyat, dengan
belanja pegawai yang cukup
besarsudah seharusnyasam-
pah bisa ditangani. Namun
fakta di lapangan masih ba-
nyak yang berserakan atau
tidak ditangani. "Nanti di
badan anggaran terus terang

,akan saya kritisi itu,” tegas

Sinarbiyat. (eso/inu/pra/fj)
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